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(2) Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM) mengkoordinasikan pengembangan

rencana strategis pengabdian kepada masyarakat berdasarkan renctna strategis

Universitas Bakrie, kemudian menyusun rencana program pengabdian kepada masyarakat

tahunan berdasarkan rencana strategis pengabdian kepada masyarakat.

(3) Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM) bersama Unit Pelaksana Teknis

Penjaminan Mutu (UPT-PM) menyusun dan mengembangkan sistem penjaminan mutu

internal yang berkenaan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk

meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara

berkelanjutan, meliputi kebijakan, standar, prosedur, peraturan, pedoman/panduan, dan

formu lir-form u lir pend u kung u ntu k penerapa n nya.

(4) Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM) mengkoordinasikan peningkatan

kemampuan dosen pelaksana kegiatan pengaMian kepada masyarakat, optimalisasi

pendayagunaan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan kegiatan, peningkatan

diseminasi hasil kegiatan dalam publikasi yang relevan, dan pengembangan budaya yang

mend uku ng kegiata n penga bdia n kepada masyara kat.

(5) Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM) memelihara database kinerja pengabdian

kepada masyarakat, melakukan evaluasi, dan menyampaikan laporan kinerja pengabdian

kepada masyarakat kepada pihak-pihak yang berwenang mendapatkannya sebagai

pertanggungjawaban lembaga.

)OGV. STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Ketentuan standar pendanaan dan pembiayaan pengaMian kepada masyarakat berikut ini

berlaku untuk pengaMian kepada masyarakat oleh dosen dan mahasiswa Universitas Bakrie:

(1) Universitas Bakrie menyediakan dana internal untuk kegiatan pengabdian kepada

masyarakat sesuai dengan anggaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahun

berjalan yang direncanakan, dikendalikan pemanfaatannya, dievaluasi dan dilaporkan

realisasinya oleh Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM). Dana internal tersebut

digunakan untuk membiayai peren@naan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan

evaluasi, pelaporan hasil, dan diseminasi hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

(2) Pengembangan sumber-sumber dana oleh dan atas nama Universitas Bakrie dari

pemerintah, masyarakat, atau kerjasama dengan lembaga lain di dalam maupun di luar

negeri, untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat dikoordinasikan secara administratif

oleh Lembaga PengaMian kepada Masyarakat (LPkM).

(3) Mekanisme pendanaan dan pembiayaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang

disediakan oleh Universitas Bakie atau yang membawa nama Universitas Bakrie dilakukan

secara terkendali melalui prosedur baku untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat

yang berlaku di Universitas Bakrie.

)O$/. STAN DAR PEMBINAAN ORGANISASI KEMAHASISWAAN

Ketentuan berikut ini berlaku untuk pembinaan organisasi kemahasiswaan di Universitas Bakrie:

(1) Universitas melalui unit kerja yang ditugaskan untuk itu, melakukan penyuluhan dan

bimbingan terhadap pembentukan organisasi kemahasiswaan dan proposal kegiatan

kemahasiswaan melalui prosedur baku untuk perenanaan kegiatan dan pengembangan

organisasi kemahasiswaan agar sesuai dengan peraturan dan visi-misi Universitas.

(2) Universitas melalui unit kerja yang ditugaskan untuk itu, melakukan pengawasan, pembinaan

dan evaluasi terhadap kegiatan dan organisasi kemahasiswaan melalui prosedur baku untuk

pengawasan, pembinaan dan evaluasi kegiatan dan organisasi kemahasiswaan agar sesuai

dengan peraturan dan visi-misi Universitas.
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)OO/I. STANDAR HUBUNGAN KEMASYARAKATAN
Ketentuan berikut ini berlaku untuk kegiatan yang berhubungan dengan hubungan

kemasyarakatan:
(1) Penyelenggaraan acara yang mempengaruhi citra Universitas Bakrie dilakukan secara

terkendali melalui prosedur baku untuk penyelenggaraan acara.

(2) Publikasi yang mempengaruhi citra Universitas Bakrie dilakukan secara terkendali melalui

prosedur baku untuk publikasi.

(3) Citra Universitas Bakrie dimonitor secara berkala dan dikelola secara terkendali melalui

prosedur baku untuk pengelolaan citra institusi.

)OO,II. STANDAR KER'ASAMA ANTAR INSTITUSI
Ketentuan berikut ini berlaku untuk perintisan, pelaksanaan, dan evaluasi kerjasama Universitas

Bakrie atau unit kerja di dalamnya dengan institusi luar:

(1) Perintisan kerjasama dengan institusi luar dilakukan secara terencana dan terkendali melalui

prosedur baku untuk perintisan kerjasama.

(2) Pelaksanaan kerjasama dipantau untuk dievaluasi keefeKifannya melalui prosedur baku

untuk pelaksanaan dan pemantauan kerjasama.

)OO/IIL STANDAR PROSES PEN'AMINAN MUTU

Ketentuan berikut ini berlaku untuk proses penjaminan mutu yang berlangsung di seluruh unit

kerja di Universitas Bakie:
(1) Proses penjaminan mutu di Universitas Bakrie dilakanakan secara sistemik melalui

penggunaan perangkat keb'rjakan mutu, manual mutu, prosedur baku dan standar mutu,

sefta dokumen pendukung untuk implementasinya seperti peraturan, keb'rjakan, instruki

kerja, formulir-formulir, checklist, dan sebagainya. Keseluruhan proses penjaminan mutu di

Universitas Bakrie disebut sebagai Sistem Penjaminan Mutu internal (SPMI) atau Sistem

Manajemen Mutu (SMM).

(2) Penyusunan/ perumusan standar mutu dan prosedur baku dalam SPMI/SMM yang

diberlakukan di lingkup Universitas dikoordinasikan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT)

Penjaminan Mutu dengan melibatkan unit-unit kerja terkait di Universitas Bakrie.

Penyusunan/ perumusan standar dan prosedur yang diberlakukan di lingkup unit kerja

yang tidak melibatkan unit-unit kerja lain di Universitas Bakrie dan/atau tidak beftentangan

dengan standar mutu dan prosedur baku lingkup Universitas dapat dilakukan sendiri oleh

unit kerja yang bersangkutan dan, jika perlu, dapat berkonsultasi dengan UPT Penjaminan

Mutu.
(3) Penetapan standar mutu SPMI/SMM yang diberlakukan di lingkup Universitas dilakanakan

dengan persetujuan ReKor melalui surat keputusan Rektor. Penetapan prosedur baku yang

diberlakukan di lingkup Universitas dilaksanakan melalui persetujuan qtoritas pengendali

proses dan kepala UPT Penjaminan Mutu.

(4) Pelaksanaan standar mutu dan prosedur baku yang diberlakukan di lingkup Universitas

dilakukan oleh penanggung-jawab di masing-masing unit kerja yang bersangkutan dan

diawasi oleh anggota Gugus Kendali Mutu. Anggota Gugus Kendali Mutu dapat melaporkan

ketidak-tepatan pelaksanaan standar mutu dan prosedur baku kepada UPT Penjaminan

Mutu untuk kemudian dilakukan langkah evaluasi dan tindak lanjut.

(5) Dalam rangka pelaksanaan standar mutu dan prosedur baku yang diberlakukan di lingkup

Universibs, sasaran mutu organisasi untuk setiap proses dan setiap unit kerja ditetapkan

setiap tahunnya. Pencapaian sasaran mutu dicatat dan dievaluasi secara berkala oleh

masing-masing unit kerja yang bersangkutan untuk dilakukan tindak lanjut jika diperlukan.

(6) Evaluasi peh[sanaan ltandar mutu dan prosedur baku yang diberlakukan di lingkup

Universitas dilaksanakan melalui rapat tinjauan manajemen (RTM) yang diselenggarakan

paling sedikit sekali dalam satu tahun. Tindak lanjut dari evaluasi dilakukan oleh unit-unit
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